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ABSTRAK

KAJIAN STANDAR PENGGAMBARAN HELIPORT CHART DI PELAYANAN
INFORMASI AERONAUTIKA DENGAN PR 6 TAHUN 2023 MOS 175 - 01
AERONAUTICAL CHART

Oleh:

BINDA HUSNUN HANIFAH AGISYA
NIT.15102210004

Heliport chart merupakan produk vital yang menyajikan informasi
aeronautika yang akurat dan terstandarisasi demi keselamatan penerbangan.
Observasi pada produk yang dipublikasikan mengindikasikan adanya inkonsistensi
dan ketidaklengkapan informasi yang berpotensi menimbulkan keraguan
interpretasi pengguna. Penelitian ini berfungsi untuk mengkaji kesesuaian standar
penggambaran Heliport chart yang digunakan oleh Pelayanan Informasi
Aeronautika dengan regulasi PR 6 Tahun 2023 MOS 175-01 Aeronautical Chart,
serta menganalisis dampak yang ditimbulkan oleh standar tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan teknik triangulasi data dan gap analysis,
membandingkan chart yang telah terbit dengan peraturan, serta diperkuat dengan
data hasil observasi dan wawancara dengan personel kartografi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa standar internal bersifat terlalu umum dan tidak memberikan
spesifikasi khusus untuk Zeliport. Hal ini mengakibatkan kesenjangan signifikan,
seperti tidak tercantumnya informasi mandatori krusial dan inkonsistensi penyajian
data pada chart yang dipublikasikan. Dampak dari inkonsistensi ini tidak hanya
menurunkan kualitas dan konsistensi produk yang berpotensi mengurangi tingkat
keselamatan penerbangan, tetapi juga menyebabkan inefisiensi alur kerja bagi
personel kartografi. Oleh karena itu, diperlukan revisi dan pengembangan standar
khusus untuk penggambaran heliport chart yang selaras dengan regulasi untuk
menjamin kejelasan, kelengkapan, dan keseragaman informasi.

Kata kunci: Heliport chart, Aeronautical chart, Standar, Informasi Aeronautika
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ABSTRACT

A STUDY ON THE STANDARDS FOR DEPICTING HELIPORT CHARTS IN
AERONAUTICAL INFORMATION SERVICES BASED ON PR NUMBER 6 OF
2023 MOS 175-01 AERONAUTICAL CHART

By:

BINDA HUSNUN HANIFAH AGISYA
NIT.15102210004

The Heliport chart is a vital product that provides accurate and
standardized aeronautical information to ensure flight safety. Observations of
published products indicate inconsistencies and informational gaps that could
potentially lead to ambiguity in user interpretation. This research aims to assess the
compliance of the Heliport chart portrayal standards used by the Aeronautical
Information Service with the regulation PR 6 of 2023 MOS 175-01 Aeronautical
Chart, and to analyze the impacts resulting from these standards.The study employs
a qualitative method using data triangulation and gap analysis techniques,
comparing published charts against the regulation, supported by data from
observations and interviews with cartography personnel. The findings indicate that
the internal standards are overly general and lack specific provisions for heliports.
This results in significant gaps, such as the omission of crucial mandatory
information and inconsistencies in data portrayal on the published charts.The
impact of these inconsistencies not only degrades product quality and consistency,
potentially compromising flight safety, but also leads to workflow inefficiencies for
cartography personnel. Therefore, it is necessary to revise and develop specific
standards for heliport chart portrayal, harmonized with the regulation, to ensure
the clarity, completeness, and uniformity of information.

Keywords: Heliport chart, Aeronautical chart, Standard, Aeronautical Information
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keselamatan dalam dunia penerbangan merupakan suatu mandatory
yang dikelola menggunakan Safety Management System (Putra, 2023).
Navigasi penerbangan yang aman dan efisien sangat bergantung pada
ketersediaan informasi aeronautika, yang akurat, mutakhir, dan terstandarisasi
(Simamora et al., 2021). Salah satu produk krusial yang dihasilkan oleh Unit
Pelayanan Informasi Aeronautika adalah peta penerbangan (Aeronautical
Chart). Berdasarkan PR 6 Tahun 2023 tentang Standar Teknis dan Operasi
bagian 175 = 01 (Manual of Standard) Tahun 2023 Peta Penerbangan
(Aeronautical Chart) menjelaskan bahwa peta penerbangan merupakan
representasi sebagian bumi, budayanya, dan relief, yang khusus ditujukan
untuk memenuhi persyaratan navigasi udara (KEMENHUB, 2023).

Berdasarkan Document 8697 Aeronautical Chart Manual, Aeronautical
chart dibagi menjadi tiga, yaitu mandatory chart, non-mandatory chart, dan
conditional chart (ICAO, 2016). Ketiga jenis chart dibedakan berdasarkan
ketersediaannya. Aerodrome Obstacle Chart — ICAO Type A; Precision
Approach Terrain Chart —ICAQ; Enroute Chart—1CAQO; Instrument Approach
Chart — ICAO; Aerodrome/Heliport Chart—ICAQ; and the World Aeronautical
Chart — ICAO 1:1 000 000 merupakan mandatory chart yang wajib tersedia
untuk negara yang termasuk dalam ICAO.

Seiring  dengan perkembangan zaman, peran helikopter menjadi
semakin vital, baik untuk mobilitas perkotaan, evakuasi medis, maupun
kegiatan industri (Xavier et al., 2020). Heliport merupakan suatu bandar udara
atau kawasan tertentu pada suatu bangunan yang digunakan untuk kedatangan,
keberangkatan, dan pergerakan helikopter selama berada di permukaan
(Nascimento Leite et al., 2025). Heliport memiliki beberapa jenis, sesuai
dengan Annex 14 Vol Il Heliport dibagi menjadi surface-level, elevated,
shipboard atau helideck. Sesuai PM 09 Tahun 2023 Penyelenggara Pelayanan

Aeronautika bahwa heliport merupakan tempat pendaratan dan lepas landas
1



helikopter di daratan (Surface level heliport), di atas gedung (Elevated
heliport), di anjungan lepas pantai/kapal (Helideck), dan di shipboard
(KEMENHUB, 2023Db).

Heliport dipublikasikan dalam bentuk AIP (Aeronautical Information
Publication) dan chart di https://iwish.kemenhub.go.id/ Volume V Heliport
(iIWISH Indonesia, 2025). Heliport chart dibuat dan digambar oleh personel
Unit Pelayanan Informasi Aeronautika Wilayah. Sesuai dengan proses-proses
pengerjaan data aeronautika lainnya, penggambaran chart juga menggunakan
standar yang dikhususkan untuk chart. Proses penggambaran Aeronautical
chart yang menjadi tanggung jawab Unit Pelayanan Informasi Aeronautika
Wilayah menggunakan standar internal Airnav. Standar  tersebut berisi
ketentuan yang digunakan dalam penggambaran mandatory chart termasuk
Aerodrome/Heliport Chart — ICAQO. Standar ini dibuat oleh Pusat Informasi
Aeronautika yang digunakan di 10 Unit Pelayanan Informasi Aeronautika
Wilayah yang ada di Indonesia.

Penyajian informasi harus akurat, bebas dari distorsi dan kekacauan,
tidak ambigu, dan dapat dibaca dalam semua kondisi operasi normal dan warna
atautinta dan jenis ukuran yang akan digunakan untuk peta harus mudah dibaca
dan diartikan oleh pilot dalam setiap kondisi normal dan pencahayaan arfificial
sesuai dengan PR 6 Tahun 2023 Bab II Ketentuan Umum (KEMENHUB,
2023).

Dalam praktiknya, penulis menemukan bahwa heliport chart yang telah
dipublikasikan melalui platform iWISH mengandung infromasi yang tidak
konsisten dengan standar yang berlaku. Ketidakseragaman ini berpotensi
menimbulkan interpretasi yang keliru dan memengaruhi keselamatan
penerbangan (Sarbach et al., 2023).

Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses penggambaran terdapat
kendala yang dialami oleh kartografer berkaitan dengan penyediaan data
aeronautika guna efektifitas dan efisiensi proses pengerjaan AIP dan chart
(Hidayah et al., 2021). Penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam faktor

penyebab dari setiap ketidaksesuaian yang ditemukan. Maka dari itu, penulis



tertarik untuk menulis tugas akhir dengan judul “KAJIAN STANDAR
PENGGAMBARAN HELIPORT CHART DI PELAYANAN
INFORMASI AERONAUTIKA DENGAN PR 6 TAHUN 2023 MOS 175 -
01 AERONAUTICAL CHART”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka penulis dapat merumuskan
masalah, diantaranya:

1. Apakah standar penggambaran heliport chart yang digunakan saat ini telah
sesuai dengan ketentuan PR 6 Tahun 2023 tentang Standar Teknis dan
Operasi bagian 175 — 01 (Manual of Standard) Peta Penerbangan
(Aeronautical Chart)?

2. Apa saja dampak dari penggunaan STD. 12 Standar Chart di PIA Wilayah
dan JKS. 02 Pembuatan Chart dalam proses penggambaran heliport chart?

. Batasan Masalah

Batasan masalah berguna untuk memfokuskan penelitian yang penulis
maksud, supaya pokok masalah sebagai fokus penelitian tidak meluas dan
melebar. Penelitian ini dibatasi pada kajian terhadap standar penggambaran
heliport chart yang digunakan oleh Unit Pelayanan Infromasi Aeronautika
Wilayah, khususnya pada Unit Pelayanan Infromasi Aeronautika Wilayah
Jakarta dan Unit Pelayanan Infromasi Aeronautika Wilayah Denpasar.
Penelitian fokus pada kajian kesesuaian standar yang digunakan dengan PR 6
Tahun 2023 dan dampak yang ditimbulkan terhadap hasil chart yang efektif
dan tersedia pada platform iWISH.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari kajian ini diantaranya:

1. Menganalisis kesesuaian standar heliport chart di Unit Pelayanan
Informasi Aeronautika Wilayah dengan PR 6 Tahun 2023 tentang Standar
Teknis dan Operasi bagian 175 — 01 (Manual of Standard) Peta

Penerbangan (4eronautical Chart).



2. Mengidentifikasi dampak dari penggunaan STD. 12 Standar Chart di PIA

Wilayah dan JKS. 02 Pembuatan Chart dalam proses penggambaran

heliport chart.

E. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:

1. Standar penggambaran belum sesuai dengan PR 6 Tahun 2023 tentang

standar teknis dan operasi bagian 175 — 01 (Manual of Standard) Peta

Penerbangan (deronautical Chart).

2. Dampak yang timbul, yaitu mengakibatkan kartografer mengalami

kesulitan saat proses penggambaran dan proses QC dan produk chart yang

dihasilkan mengandung informasi yang berbeda setiap chart.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini berguna untuk:

1. Penelitian ini berguna untuk memberikan masukan kepada Pusat Informasi

Aeronautika dalam penyediaan standar yang spesifik dalam setiap chart

sesuai dengan peraturan yang berlaku.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah untuk penelitan

selanjutnya terkait dengan standarisasi heliport chart.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang penulis gunakan pada penyususnan Tugas Akhir ini

adalah sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan

A.

0" mo N

Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah
Batasan Masalah
Tujuan Penelitian
Hipotesis

Manfaat Penelitian

Sistematika Penulisan



Bab II Landasan Teori

A.
B.

Teori Penunjang

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Bab III Metode Penelitian

A.

m o 0w

F.

Desain Penelitian

Variable Penelitian

Populasi, Sampel, dan Objek Penelitian

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Teknik Analisis Data

Tempat dan Waktu Penelitian

Bab IV Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

B.

Pembahasan Hasil Penelitian

Bab V Penutup

A. Kesimpulan

B.

Saran



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Teori Penunjang

Untuk menunjang penelitian dalam tugas akhir ini, penulis menggunakan
beberapa sumber untuk dijadikan dasar penelitian:
1. Kajian

Kajian merupakan hasil mengkaji. Mengkaji memiliki arti belajar,
mempelajari, memerikas, menyelidiki, memikirkan, mempertimbangkan
dan sebagainya (KBBI, 2025).

2. Standar

Standar yaitu proses, cara, penceritaan, dan penguraian (KBBI, 2025).
Dalam penelitian ini, standar merupakan pedoman dan acuan kualitas dalam
bentuk uraian maupun gambar dan teks untuk menjelaskan kriteria pada
suatu gambar peta penerbangan (Rahmah et al., 2021).

3. Aeronautical Chart

Sesuai dengan Annex 4, Aeronautical chart merupakan sebuah
representasi dari bagian bumi, termasuk budaya dan reliefnya untuk
memenuhi kebutuhan navigasi udara. deronautical chart ini dibutuhkan
untuk memenuhi keamanan operasi udara, maka dari itu informasi yang
terbaru, komprehensif, dan terpercaya harus tersedia setiap saat.
Aeronautical chart dikelompokkan menjadi tiga yaitu mandatory, non-
mandatory, dan conditional (ICAO, 2020).

Mandatory charts merupakan peta penerbangan yang wajib tersedia
seperti Aerodrome Obstacle Chart — ICAO Type A, Precision Approach
Terrain Chart — ICAO; Enroute Chart — ICAO; Instrument Approach Chart
— ICAO; Aerodrome/Heliport Chart — ICAO; and the World Aeronautical
Chart — ICAO, 1:1 000 000. Non-mandatory charts merupakan peta
penerbangan yang hanya tersedia bila peta tersebut berkontribusi dalam
keselamatan, keteraturan dan efisiensi operasi pesawat udara (ICAO, 2016).
Conditional charts merupakan chart yang tersedia dalam kondisi tertentu

bila suatu chart tidak dapat menampilkan secara detail pada bagian tertentu
6



4.

maka harus tersedia chart yang menampilkan detail dari bagian yang tidak

tergambar dengan detail tersebut (ICAO, 2009).

Setiap jenis peta penerbangan harus menyajikan informasi yang akurat,
bebas dari distorsi, tidak ambigu, dan dapat dibaca dalam semua kondisi
operasi noemal. Quality system yang digunakan setiap negara, harus
menerapkan sistem yang terorganisir mencakup prosedur, proses, dan
sumber daya untuk mengimplementasikan manajemen mutu setiap tahap
pengolahan data (KEMENHUB, 2023a).

Setiap negara harus memastikan bahwa integritas data terjaga di seluruh
alur proses dari data masuk sampai ke pengguna. Prosedur validasi dan
verifikasi untuk menjaga integritas harus didasarkan pada klasifikasi data
sebagai berikut.

a. Data rutin, prosedur harus menghindari kerusakan data selama proses
pengolahan.

b. Data esensial, prosedur harus menjamin bahwa kerusakan tidak terjadi
setiap tahap pengolahan data dan dapat ditambahkan proses untuk
mengatasi potensi risiko dalam sistem untuk menjaga integritas data.

c. Data kritis, prosedur harus menjamin bahwa kerusakan tidak terjadi
setiap tahapan proses dan harus terdapat proses yang menjamin
integritas tambahan untuk sepenuhnya memitigasi setiap kesalahan
yang teridentifikasi (ICAO, 2009).

Heliport Chart

Heliport chart adalah salah satu peta penerbangan yang termasuk dalam
kategori mandatory-chart yang menggambarkan infromasi penting
berkaitan dengan  pergerakan helikopter. - Pergerakan helikopter
digambarkan mulai dari helicopter stand ke touchdown and lift-off area dan
menuju ke final approach dan take-off area, dari final approach dan take-
off area ke touchdown and lift-off area dan ke helicopter stand, sepanjang

helikopter ground dan air taxiway, dan sepanjang rute penerbangan transit.



Ketersediaanya harus sesuai aerodrome/heliport yang digunakan oleh

penerbangan sipil internasional sesuai dengan PR 6 Tahun 2023. PR 6 Tahun

2023 juga menjelaskan mengenai data yang harus ditunjukkan dalam peta

(KEMENHUB, 2023), diantaranya:

a.

Skala

Cakupan skala harus menampilkan seluruh elemen yang tercantum.

Identifikasi

Chart harus diidentifikasi dengan nama kota atau kota kecil atau area

yang dilayani aerodrome/heliport dan nama aerodrome/heliport tersebut.

Magnetic variation

North magnetic dan_magnetic variation dalam derajat terdekat serta

perubahan tahunannya harus ditampilkan.

Heliport data

Secara umum kriteria informasi yang disampaikan untuk heliport yaitu:

)

2)
3)

Koordinat dalam bentuk derajat, menit, dan detik untuk
aerodrome/heliport reference point .
Elevasi dalam satuan meter atau feef.

Elevasi dan undulasi geoid dalam satuan meter atau feet.

4) Apron, aircraft stand/helicopter stand, penerangan, marka dan

S)

6)

panduan visual lainnya serta alat bantu pemanduan, jika dapat
diterapkan, termasuk lokasi dan jenis sistem pemanduan visual
docking, jenis permukaan untuk heliport, dan bearing strengh atau
pembatasan jenis pesawat jika bearing strength lebih kecil dari
kategori runway.

Koordinat geografis dalam derajat, menit dan detik untuk threshold,
pusat geometrik dari touchdown and lift-off area dan/atau threshold
dari final approach dan take off area.

Taxiway, ground dan air taxiway helikopter dengan tipe permukaan,
rute transit udara helikopter, dengan designation, lebar, penerangan,
marka (termasuk posisi runway-holding dan, jika ditetapkan

intermediate holding position), stop bar, panduan visual lainnya dan



7)

8)
9

alat bantu pemanduan, dan bearing strength atau pembatasan jenis
pesawat jika lebih kecil dari bearing strength runway terkait.
Koordinat geografis dalam derajat, menit, detik, dan seperseratus
detik untuk titik-titik garis tengah faxiway dan aircraft stand yang
sesuai.

Fasilitas komunikasi yang relevan, terdaftar dengan channels.

Obstacle untuk taxiing.

10) Lokasi VOR dan frekuensi radio alat bantu navigasi.

Khusus untuk heliport chart, didalamnya harus tercantum:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Jenis heliport.

Touchdown and lifi-off area termasuk dengan dimensions dalam

satuan meter, slope, type of surface, dan bearing strength dalam ton.

Final approach dan take-off area termasuk tipenya, true bearing
dalam satuan derajat designation number (ketika tersedia), panjang

dan lebar dalam satuan meter, slope dan type of surface.
Safety area termasuk panjang, lebar, dan jenis permukaan.
Helicopter clearway termasuk panjang dan ground profile.

Obstacles termasuk jenis dan ketinggian dalam obstacle dalam

satuan meter atau feet.

Visual aids untuk prosedur approach, marking and lighting of final
approach dan take-off area, dan touchdown and lift-off area.

Declared distances dengan satuan meter untuk Zeliport yang relefan,

termasuk:
a) Take-off distance available.
b) Rejected take-off distance available.

¢) Landing distance available.
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B. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Kajian penelitian mengenai kesesuaian standar penggambaran heliport
chart belum ada sebelumnya. Berikut merupakan penelitian terdahulu terkait
dengan heliport yang menunjukkan sedikit kesesuaian dengan penelitian yang

penulis lakukan.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Hasil _
- Penjelasan Keterbaruan
Penelitian

Shin et al., Penelitian ~ yang = dilakukan Kesesuaian
2022 berkaitan dengan pentingnya standar yang
peningkatan standar heliport digunakan dengan
yang terletak di atas gedung, peraturan yang
untuk = mendukung - respons berlaku dalam
darurat = seperti  evakuasi proses
medis. Penelitian ini relevan penggambaran
karena menunjukkan heliport chart.
ketidakkonsistenan klasifikasi
heliport dapat berpengaruh
terhadap = keselamatan dan
perencanaan desain heliport

chart.

Di Mascio et Mengoptimalkan lokasi
al., 2021 heliport dengan sumber - air
untuk penanggulangan
bencana menggunakan Sistem
Informasi Geografis (GIS).
Penelitian yang dilakukan
relevan karena menunjukkan
pentingnya informasi terkait

dengan koordinat heliport.
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Susilo, Tri,

2020

Penelitian ~ fokus  kepada
desain survace level heliport
di Bandara Sultan
Muhammad Kaharuddin —
Sumbawa Besar  untuk
menggantikan apron = yang
digunakan sebagai tempat
mendarat helikopter.
Penelitian selaras  karena
menunjukkan rencara
pemindahan  helicopter stand
pada apron sehingga
diperlukan penggambaran
heliport chart baru beserta

dengan informasi terkait.

Pratiwi &
Prayudhista,
2023

Penelitian fokus pada
Implementasi Safety
Management System (SMS)
untuk personel operasional
heliport di  PT.  Whitesky
Aviation. Penelitian ini sesuai
karena = dengan  standarisasi
penggambaran heliport chart
membantu memberikan
informasi yang sesuai dan
penting sehingga penerapan
SMS mampu berjalan dengan
baik.

Pratama et

al., 2024

Penelitian ini, menganalisis

penggunaan Helicopter Stand
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di Bandar Udara Tjilik Riwut
Palangka Raya. Penelitian ini
memberikan gambaran terkait
dengan  pengaruh  desain
heliport terhadap operasional

keselamatan penerbangan.




A. Desain Penelitian

BAB III
METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang mampu membantu

memperlajari suatu fenomena secara lebih mendalam (Sugiyono, 2019).

Penelitian dilakukan dengan metode studi kasus pada heliport chart yang telah

dipublikasikan dengan standar yang digunakan oleh personel Unit Pelayanan

Informasi Aeronautika Wilayah. Penelitian dilakukan secara deskriptif terhadap

proses penggambaran heliport chart di Unit Pelayanan Informasi Aeronautika

Wilayah Denpasar dan Unit Pelayanan Informasi Aeronautika Wilayah Jakarta.

Terkait dengan tahapan dalam penelitian dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 3.1 Tabel Desain Penelitian

Pengembangan

digunakan dengan peraturan yang

berlaku

Tahap
Kegiatan yang Dilakukan Hasil
Penelitian
Persiapan a. Penentuan topik permasalahan Proposal
b. Membaca literatur yang relevan penelitian
c. Melakukan observasi partisipatif
d. Membuat proposal penelitian
Pengumpulan a. Wawancara terkait permasalahan Data terkait
Data yang menjadi topik pembahasan dengan standar
b. Melakukan gap analysis kepada yang digunakan
seluruh heliport chart dengan PR 6 [untuk
Tahun 2023 menggambar
heliport chart dan
perbedaan setiap
heliport chart.
Analisis dan a. Analisis kesesuaian standar yang Data hasil analisis

dan solusi untuk

13
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b. Analisis dampak yang ditimbulkan  |menagtasi
akibat penggunaan standar permasalahan

c. Solusi dari dampak yang ditimbukan

Penyusunan |a. Penyusunan tugas akhir Tugas Akhir

b. Presentasi tugas akhir

B. Variabel Penelitian

Fokus penelitian ini adalah kesesuaian standar penggambaran heliport
chart dengan peraturan yang berlaku saat ini, terkhusus pada PR 6 Tahun 2023
tentang Manual of Standart Aeronautical Chart beserta dengan dampak yang
diakibatkan.

C. Populasi, Sampel, dan Objek Penelitian
1. Populasi
Penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, namun menggunakan
“Social Situation”. Situasi sosial dibagi menjadi tiga elemen, yaitu tempat,
pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis (Waruwu, 2023).
Penelitian yang dilakukan penulis bermula dari suatu masalah yang terjadi
di Unit Pelayanan Informasi Aeronautika Wilayah Denpasar dan Jakarta
dengan pelaku kartografer dan aktivitas yang mereka lakukan diantaranya
melakukan drafting chart terfokus heliport chart.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih secara sistematis
atau berdasarkan kriteria tertentu (Subhaktiyasa, 2024). Penulis mengambil
sampel dengan teknik purposive sampling yang merupakan teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan sampel menguasai bidang yang
penulis angkat menjadi permasalahan dalam penelitian. Sampel dalam
penelitian berperan sebagai narasumber dan informan (Sugiyono, 2019).
Maka dari itu, penulis menggunakan dua kartografer Unit Pelayanan

Informasi Aeronautika Wilayah Denpasar dan lima kartografer Unit
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Pelayanan Informasi Aeronautika Wilayah Jakarta sebagai sampel dalam
penelitian.
3. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan atribut dari kegiatan tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan disimpulkan (Sugiyono, 2019).
Objek dalam penelitian ini adalah proses penggambaran heliport chart di
Unit Pelayanan Informasi Aeronautika Wilayah Denpasar dan  Unit
Pelayanan Informasi Aeronautika Wilayah Jakarta. Penelitian fokus kajian
mencakup pada aspek kualitas standar, kepatuhan standar, kesesuaian

penggambaran dalam standar, dan kelengkapan informasi.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data
a. Triangulasi Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik
triangulasi data. Triangulasi data merupakan teknik yang digunakan
untuk menghilangkan keraguan dalam suatu riset kualitatif. Triangulasi
digunakan untuk mengecek keabsahan data atau informasi melalui
sudut pandang yang berbeda-beda dengan sumber data yang sama.
Teknik triangulasi bertujuan untuk menguatkan teoritis, metodologis,
maupun interpretatif dalam penelitian kualitatif (Alfansyur & Mariyani,
2020). Teknik = triangulasi = digunakan untuk mengumpulkan data
sekaligus untuk mengecek kredibilitas data (Sugiyono, 2019). Dalam
penelitian ini, observasi partisipatif menghasilkan pemikiran dari
penulis sehingga kredibilitas data dibuktikan dengan proses wawancara
dan dibuktikan dengan teknik dokumentasi dalam bentuk gambar
heliport chart sebagai hasil observasi, transkrip wawancara sebagai
bukti pelaksanaan wawancara, dan foto terkait proses observasi dan

wawancara.
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Gambar 3.1 Triangulasi Data (Sugiyono, 2019)

Dalam satu sumber data, penulis menggunakan beberapa teknik

untuk mengumpulkan data. Peneliti menggunakan teknik sebagai

berikut.

1)

2)

Observasi Partisipatif

Observasi disebut dengan partisipatif ketika peneliti ikut
terlibat dalam  kegiatan sehari-hari objek penelitian termasuk
pekerjaan yang sedang dilakukan oleh objek penelitian (Sugiyono,
2019). Dalam hal ini, penulis melakukan observasi partisipatif ketika
sedang melaksanakan pengambilan data di PTA Wilayah Denpasar
dan PIA Wilayah Jakarta.
Wawancara Mendalam

Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur sebagai
teknik pengumpulan data guna menemukan permasalahan secara
lebih terbuka sehingga pihak yang diwawancara dapat memberikan
ide-idenya (Sugiyono, 2019). Maka dari itu, peneliti menyiapkan
instrumen  penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.
Wawancara ditujukan kepada dua kartografer Unit Pelayanan
Informasi Aeronautika Wilayah Denpasar dan lima kartografer Unit
Pelayanan Informasi Aeronautika Jakarta yang memiliki

pengalaman menggambar heliport chart.
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3) Dokumentasi
Dokumen adalah catatan peristiwa yang telah terjadi dalam
bentuk tulisan, gambar, audio, video, dan prasasti (Kamarudin,
firmansah, zulkifli, 2023). Teknik pengumpulan data ini dilakukan
dengan mendokumentasikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan
selama melaksanakan observasi partisipatif dan wawancara. Dalam
penelitian ini, penulis mendokumentasikan kegiatan observasi
partisipatif dengan hasil karya berupa heliport chart dan foto
pelaksanaan observasi, sedangkan wawancara didokumentasikan
dalam bentuk foto dan transkrip wawancara.
b. Gap Analysis
Gap analysis adalah tools analisis -yang dirancang untuk
mengukur perbedaan antara keadaan aktual (actual state) atau kinerja
organisasi pada selang waktu tertentu dan keadaan yang diinginkan atau
potensial di masa depan (Mercadal, 2020). Gap analysis dilakukan
dengan membandingkan PR 6 Tahun 2023 sebagai kondisi ideal dengan
heliport chart yang diterbitkan dan efektif di
https://iwish.kemenhub.go.id/ Volume V Heliport Chart di PIA Wilayah
sebagai kondisi saat ini.
2. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen
utama. Oleh karena itu, peneliti dituntut untuk memahami konteks
lapangan, memiliki pengetahuan mendalam terhadap objek penelitian, dan
mampu melakukan pengumpulan dan analisis data secara reflektif dan
objektif (Sugiyono, 2019). Dalam hal ini, penulis memahami proses
penggambaran - heliport chart dan  mengidentifikasi dampak yang
ditimbulkan dari penggunaan STD. 12 Standar Chart di PIA Wilayah dan
JKS. 02 Pembuatan Chart.
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Reduksi data
Tahap reduksi data dilakukan dengan menyaring dan menyusun
informasi dari hasil observasi dan wawancara. Penyajian data dalam bentuk
narasi dan bagan perbandingan sebagai hasil dari gap analysis. Selain itu,
penarikan kesimpulan berdasarkan pola ketidaksesuaian antara heliport
chart dan regulasi PR 6 Tahun 2023 (Sugiyono, 2019).
2. Penyajian Data
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, dan flowchart (Sugiyono, 2019). Penulis
menguraikan data terkait dengan hasil mereduksi secara naratif dan bagan
perbandingan antara heliport chart dan regulasi PR 6 Tahun 2023.
3. Penarikan Kesimpulan
Penulis menyimpulkan penelitian sesuai dengan hasil penelitian
dengan metode studi kasus dengan teknik triangulasi data yang dapat

menjawab rumusan masalah pada BAB I Pendahuluan.

F. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Unit Pelayanan Informasi Aeronautika Wilayah
Denpasar dan Unit Pelayanan Informasi Aeronautika Wilayah Jakarta.
2. Waktu Penelitian
Adapun rincian waktu kegiatan penelitian ditampilkan dalam tabel 3.2

sebagai berikut.



Tabel 3.2 Waktu Penelitian
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No Kegiatan 2025
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agust
1. | Persiapan
Pengumpulan
2.
Data
3 Pengolahan
" | Data
4. | Penulisan
5 Sidang Tugas
© | Akhir




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pengolahan data Aeronautical Information Publication (AIP) khusunya
pada bagian Aerodrome (AD) dan proses penggambaran chart non-procedure
termasuk heliport chart dilakukan di PIA Wilayah. Sesuai dengan observasi
yang telah dilakukan, proses penggambaran dilakukan berdasarkan standar

internal STD. 12 Standar Chart di PIA Wilayah dan JKS. 02 Pembuatan Chart.

Sesuai hasil observasi, bahwa sumber data mengajukan informasi terkait
dengan data heliport melalui surat permohonan dengan melampirkan formulir
permohonan perubahan atau penambahan data. Surat dan formulir tersebut
merupakan gabungan dari pengajuan penambahan atau perubahan data AIP dan

chart.

STD. 12 Standar Chart di PIA Wilayah dan JKS. 02 Pembuatan Chart
berisi ketentuan yang digambarkan dalam semua chart non-procedure. Sebagai
studi kasus, dilakukan proses drafting Heliport Chart untuk Mason Elephant
Park Heliport. Proses drafting dilakukan sesuai dengan data dukung yang
diberikan, berupa heliport information. Proses penggambaran dilakukan dengan

mengikuti standar dan petunjuk teknis yang berlaku.

Penggambaran heliport chart ini mengacu pada Document 8697, Annex
4 Aeronautical Chart, dan contoh chart yang efektif sebagai respon terhadap
keterbatasan standar dan petunjuk teknis terkait penggambaran heliport. Proses
diawali dengan plotting koordinat reference point pada aplikasi Google Earth,
konversi data raster menjadi data vector pada AutoCAD, penyempurnaan
gambar, termasuk pewarnaan, dan penulisan teks dilakukan menggunakan

aplikasi Addobe Illustrator.

20
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Sesuai dengan wawancara yang telah dilakukan, prosedur penggambaran
heliport chart merujuk pada standar internal, yaitu STD. 12 Standar Chart dan
JKS. 02 Pembuatan Chart. Alur kerja diawali dengan pengajuan data dari
originator, baik berupa pengajuan data baru maupun perbaikan data. Data
tersebut akan melalui proses registrasi dan verifikasi oleh personel untuk
memastikan kelengkapan dan akurasi data. Tahap selanjutnya, data melalui

proses klasifikasi untuk menentukan jenis publikasi seperti AIP Amendment.

Proses drafting teks maupun chart dilakukan secara bersamaan, drafting
chart mencakup tiga langkah utama, diantaranya plotting awal dengan
penentuan posisi geografis data menggunakan platform Google Earth.
Selanjutnya, digitalisasi vector yaitu konversi data dari format raster atau titik
koordinat menjadi format vector menggunakan perangkat lunak Computer-
Aided Design (CAD) seperti AutoCAD. Dilanjutkan dengan penyempurnaan
kartografis, berupa finalisasi visual peta, termasuk penerapan simbologi,
pewarnaan, dan tata letak teks sesuai dengan standar menggunakan perangkat
lunak desain yaitu Addobe Illustrator. Dilanjutkan dengan QC dan perbaikan
chart yang teridentifikasi terdapat ketidaksesuaian, jika tidak ditemukan

ketidaksesuaian maka akan dipublikasikan.

Informasi yang digambarkan saat ini diantaranya symbol, TLOF, FATO,
safety area digambarkan bila terdapat pada heliport manual, siluet gedung jika
jenis heliport yang digambar aadalah elevated heliport, true north arrow, skala,
Heliport Reverance Point (HRP), runway physical characteristic, frequency, dan
tipe heliport. Saat ini, Sebagian besar heliport hanya menggunakan true north
namun jika terdapat variation maka akan digambarkan dengan panah variation
beserta tahunnya. Selain itu, digambarkan juga panah pada helipad yang
menunjukkan arah fake off dan landing helikopter.
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Berikut merupakan penjelasan gap analysis pada setiap aspek chart.

Penelitian gap analysis sesuai dengan penjelasan pada tabel 4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.1 Hasil Gap Analysis

No Kondisi Ideal Kondisi Aktual | Kesenjangan Dampak
Header
Type of Publication Ditampilkan
Tipe publikasi sesuai dengan \ ) _
N . Teridentifikasi Berpotensi
beserta identifikasi ketentuan yang
. j adanya memperlambat
harus ditampilkan berlaku namun ) _ ; o )
L. / . inkonsistensi identifikasi
dan ditulis dengan beberapa tidak =) % A X o
. \ /\, penulisan jenis visual jenis
huruf kapital serta diberi
7. chart chart
bold pada jenis keterangan ““-
chart. ICAO”
Heliport Reference Ditampilkan
Point (HRP) dalam bentuk Ketidaksesuai-
Ditampilkan °(deg), ' (min), | an abbreviation | Menimbulkan
b menggunakan "(sec) namun code yang perbedaan
/ symbol °(deg),’ banyak yang digunakan dan interpretasi
(min), "(sec) dengan | menggunakan ketersediaan pembaca
alignment center ARP sebagai HRP
text singkatan
Tercantum Teridentifikasi
sesuai peraturan adanya
yang berlaku inkonsistensi
Heliport Elevation '
menggunakan penggunaan Menimbulkan
Heliport elevation w o
3. : : satuan feet istilah antara ambiguitas
harus ditampilkan _ ] )
namun sebagian 'HELIPORT informasi
dalam satuan feet
besar ELEV' dengan
menggunakan | 'AD ELEV' pada
AD ELEV beberapa chart.
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Tercantum
sesuai dengan
Teridentifikasi
Page of Chart peraturan yang
adanya heliport | Mempermudah
Halaman berlaku namun
yang belum identifikasi
4. | ditampilkan beserta tidak semua
memiliki halaman pada
dengan location heliport
location chart
indicator memiliki
indicator
location
indicator
Name of Province
I Tercantum )
Nama provinsi ¢ Tidak Memudahkan
sesuai dengan
5. | 'harus ditampilkan teridentifikasi identifikasi
peraturan yang 4 -
menggunakan huruf kesenjangan lokasi heliport
/ berlaku
kapital
Name of Heliport
Tercantum .
Nama heliport harus i Tidak Memudahkan
sesuai dengan
6. | ditampilkan teridentifikasi identifikasi
peraturan yang )
menggunakan huruf kesenjangan nama heliport
berlaku
kapital di awal kata
Footer
Producing
Organization
Tersedia sesuai Memberikan
Organisasi yang Tidak )
dengan otoritas dan
1. | memproduksi harus teridentifikasi o
peraturan yang validitas pada
ditampilkan dengan kesenjangan

huruf kapital di

awal kata

berlaku

informasi chart
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Mewujudkan
Number of sistem
Publication Tersedia sesuai Tidak dokumentasi
2. | Nomor publikasi peraturan yang | teridentifikasi informasi yang
ditulis dengan huruf berlaku kesenjangan terkontrol dan
besar dapat
diverifikasi
Memudahkan
Effective Date Tersedia sesuai Tidak untuk
3. | Tanggal efektif peraturan yang teridentifikasi « | mengidentifikasi
harus ditampilkan berlaku kesenjangan tanggal efektif
chart
Content
Unit of
Measurement
A. Menunjukkan Seluruh
satuan nilai yang heliport chart
digunakan dalam menunjukkan _
Tidak .
heliport Unit of NN\ | Interoperabilitas
L. . teridentifikasi o
B. Elevasi Measurement ] terjamin
X kesenjangan
menggunakan sesuai dengan
satuan feet peraturan yang
C. Bearing berlaku
menggunakan
satuan magnetic
Tercantum ) . :
Magnetic Variation ) teridentifikasi
o sesuai dengan ) '
Variasi berubah Altius Resida Kelengkapan
. . | peraturan yang ) ) )
2. | setiap 5 tahun sekali dan Bali informasi pada
) ) berlaku namun )
dan informasi tahun Helitour heliport | peta berkurang
_ ) tidak seluruh )
harus ditampilkan menampilkan

heliport
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memiliki data magnetic
magnetic variation
variation
Tercantum
sesuai dengan
Annual Rate of peraturan yang Hanya Altius
Change berlaku namun | Resida dan Bali
Dapat berubah hanya Altius | Helitour heliport | Kelengkapan
setiap 5 tahun sekali | Resida dan Bali yang informasi pada
dan tahun harus Helitour menampilkan peta berkurang
ditampilkan sesuai heliport yang Annual Rate of
dengan variasinya menampilkan Change
annual rate of
change
Tercantum
True North ( Memudahkan
sesuail dengan :
True north arrow Tidak pembaca dalam
peraturan yang | ) ) ; i )
beserta dengan teridentifikasi | mengidentifikasi
berlaku pada .
variation arrow kesenjangan arah dalam
. ) seluruh
harus ditampilkan membaca chart
heliport chart
Coverage and Scale
A. Skala yang
digunakan harus
mencakup
: Tercantum dan . Chart mampu
keseluruhan bagian Tidak )
mencakup menampilkan

dari heliport chart
B. Scale bar harus
ditampilkan

C. Satuan
menggunakan meter

dan feet

seluruh bagian

heliport

teridentifikasi

kesenjangan

seluruh bagian

heliport




26

Jenis Heliport
Heliport type

(surface-level,

Teridentifikasi

satu heliport
tidak

mencantumkan

Cengkareng
Heliport tidak

Menyebabkan
kesulitan

interpretasi bagi

elevated, shipboard ) mencantum-kan | pengguna dalam
sesuai dengan o o _
or helideck) harus jenis heliport | mengidentifikasi
) . peraturan yang .
ditampilkan tipe heliport
berlaku
Tidak terdapat
keterangan pada
TLOF gambar yang
TLOF (Touchdown ¢ \
digambarkan menunjukkan .
and Lift-off Area) _ Berpotensi
dalam chart dan lokasi TLOF,
A. Dimensi <L menurunkan
dituliskan pada | pada keterangan
B. Slope _ kesadaran
tabel Runway/ tersebut tidak A\ \
C. Surface Type situasional
Taxiway/ Apron | terdapat surface
D. Bearing strength _ pembaca
Physical type, setiap
E. Koordinat
Characteristic heliport
memiliki format
yang berbeda
FATO
FATO (Final diinformasikan
Approach and dalam bentuk
Take-off Area) gambar dan
A. Type of FATO teks pada tabel | Informasi sesuai
B. True bearing Runway/ dengan AIP Menurunkan
C. Designation Taxiway/ Apron eksisting, kesadaran
number (opsional) Physical namun poin a situasional
D. Dimensi Characteristic dan c tidak pembaca
E. Slope namun tersedia
F. Surface Type ketersediannya
G. Koordinat tidak lengkap

(opsional)

terutama pada

point a dan ¢
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Mengimplikasik
o Kondisi aktual
Safety Area Informasi tidak -an adanya
| tidak memenuhi
A. Length tersedia baik di penurunan
9. o standar dalam
B. Width AIP eksisting keamanan dan
peraturan yang
C. Surface Type dan chart keselamatan
berlaku )
operasional
Tersedia pada
beberapa
heliport dalam
Helicopter taxiway | bentuk gambar )
A Tidak terdapat .
and Helicopter dan tidak : ) _ | Menimbulkan
v informasi terkait .
Taxi-route menunjukkan kebingungan
10. dengan length,
A. Length keterangan secara
width, dan
B. Width informasi operasional
. surface type
C. Surface Type terkait dengan
length, width,
dan surface
type
Hanya
Cengkareng Tidak semua
Helicopter stand .
) heliport yang heliport Akurasi data
11. | Koordinat
memiliki memiliki banyak meningkat
helicopter stand
banyak helicopter stand
helicopter stand
Berpotensi
Informasi tidak Tidak sesuai
Clearway \ =K. menurunkan
tersedia baik di dengan
12. | A. Length | . tingkat
AIP eksisting peraturan yang
B. Ground profile keamanan dan
dan chart berlaku

keselamatan
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Visual Aids
Marking and Visual Aids o
lighting di bagian sudah Tidak Menjamin
final hand ) . o | keselamatan dan
13. | ltnal approach an ditampilkan teridentifikasi o
tak d ) _ efisiensi
ake-off area, dan sesuai dengan kesenjangan '
touchdown and lift- peraturan operasional
off area
Membatasi
Obstacle Obstacle _
) ol e ) ! Tidak kemampuan
Jenis dan ketinggian ditampilkan ]
menunjukkan pembaca untuk
14. | obstacle dalam menggunakan Y 8
ketinggian menentukan
satuan feet atau symbol yang )
i obstacle jarak bebas
meter sesuai
obstacle
Declared Distance ]
. ) Beresiko
A. Take-off distance \ Tidak tersedia
Tidak terdapat . membahayakan
available _ — sesuai dengan
informasi baik keselamatan dan
15. | B. Rejected take-off ketentuan pada

distance available
C. Landing distance

available

di AIP eksisting

maupun chart

peraturan yang
berlaku

meningkatkan
risiko situasi

darurat
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Penggambaran Meningkatkan
bangunan situational
Bangunan operasional Tidak awareness
16. | operasional yang pada chart telah ditemukan terhadap
penting sesuai dengan kesenjangan infrastruktur
kondisi faktual kunci di area
di lapangan heliport
Alat
komunikasi
ditampilkan Beberapa
ATS . |
dalam bentuk ditampilkan
Communication . )
text dengan dalam bentuk Konsistensi
Facilities )
17. mencantumkan symbol dan penyediaan data
Alat komunikasi )
i frekuensi yang | beberapa hanya berkurang
yang digunakan
. ) relevan namun | dalam bentuk
harus ditampilkan
dalam format teks
yang berbeda
beda
Tabel 4.2 Inkonsistensi
Aspek N
Spe atma Gambar
Kesenjangan |  heliport
Cengkareng el 1] e BREE
Heliport Lol b
Abbreviation ) - A eiponTeLEy s
Fly Bali — fenm TR
code Y e
PAP i
Heliport !
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Altius
Resinda

AP BOCHESIA (VL V)
HELIPORT GHART - 1CAO.

p {HELIPORTELEV |
AoEEy b

Alfa Tower
Heliport

]Hellporl reference point (HRP)
AIP INDONESIA (voC v
HELIPORT C T - ICAO

HELIPORT ELEV:518

AD32
TANGERA|

[RUNVIAY, TAXIWAY/ APRON PHYSICAL CHARACTERISTIC

Alfa Tower Heliport
I

Bali
Helitour

Hellporl Reference Paint (HRP)

Ketersediaan
reference
point

AD 3231
AIP INDONESIA (VOL V a  UNGASAN /
HELIPORT CHART - [CAQ HELIPORT ELEV : 322 Bali Helitour Heliport
Heliport
Gudang
G HRP RRT
AIP INDONESIA (VOL V] N
argm HELIPORT CHA HA& ) HELIPORT ELEV : 410 Gudang Garam Jakarta
Jakarta
[Filioor reference point (FRPY J— ]
PM Tower | e e 22
Heliport reference point (HRP, AD 3.23-1
Alfa TOWGI' AIP INDONESIA ]vuL\a point ( ) E TANGERANG/
b HELIPORT CHART - ICAO HELIPORT ELEV - 518 Alfa Tower Heliport
Hellport ‘ RUNWAY/ TAXIWAY/ APRON PHYSICAL CHARACTERISTIC ‘
Bali
1_ |Heliporl Reference Point (HRP) AD 3231
AIP INDONESIA (VOL V UNGASAN /
He 1tour HELIPORT CHART - ICAO HELIPORTELEV. 322 = Bali Helitour Heliport
Heliport
Gudang
G HRP B
AIP INDONESIA (VOL V]
aram HELIPORT cmu& ) HELIPORT ELEV - 410 Gudang Garam Jakarta
Jakarta

PM Tower

[Heliport reference point (HRP' -

AIP INDONESIA (VO V) -
HELIFORT CHART HELIPCRT ELEV - 387

Cengkareng
Heliport

HELIPORT | /
ELEV

ADELEV: B
]

Fly Bali

HRP
AP IDONESA (VDL V)
IPORT GHART

ABEEy

“ —{HELIPORT ELEV
e

~[HELIPORT CHARTICAD

PAP
Heliport

. o 0L
—[HELIPORT CHARTACAD

_—|Heliport alev

Altius

Resinda

AP BOCHESA (VOL V)
HELIPORT CHART - 1CAQ.
T

ApEiEy s

—[HELIPORT ELEV
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Critical
Data

Alfa Tower
Heliport

RUNV/AY/ TAXIVVAY/ APRON PHYSICAL CHARACTERISTIC

(AFRON, RVTY/ TV SURFACE | BEARING |DIl ENSIONS[SLOFE COORDINATES
STRENGTH

Fa10 05 conces [ssTonnes|ow ET=R 18] 0% | os-133308°s 1063524 72

FA0 2 CONCRETE |55 TONNES| DIAI ETeR 18] 0% | e'1333 285 1063924 728

107 CONGRETE |55 TONNES|DIAL ETER 18] 2% | 0671333 28°S 106°39°24 72°E|

|ALA RADIO 129,375 ) iHz

TPE HELPORT: ELEVATED HELPGRT

ELEVATIONS IN FEET

DUAENSIONS IN [ 1ETE

Declared distance

Tidak terdapat
informasi CWY

Tidak terdapat
infromasi safety area
dan helicopter
taxiway and taxiroute

=

Keterangan terkait letak
dengan TLOF dan FATO

=
rucHT P UGHTNG | O
HELIPORT REFERENCE
PONT ®
TIEDOWN [
TLOF FLOOD LIGHT =
Tt pas e uce | @)
SCALE 1400
P © = o e
3 ) o rm

Bali
Helitour
Heliport

SAFETY AS

T0F
122x 122 CONCRETE

Bay,

©

g

Aoy

REA

29.4x29.4

CLEARWAY
29.4x294

e
Declared distance -

o grERs

Tidak terdapat fees
infromasi safety area

dan
taxiway and taxiroute
oy '

helicopter

ANNUAL RATE
OF CHANGE 3

&

=)
WELPORT REFERENCE
PoNT @

TLOF FLOOD LIGHT D
DSOCK.

RUNWAY/ TAXIVAY/ APRON PHYSICAL CHARACTERISTIC|

APRON/RWY/TWY| SURFACE |BEARING |DILIENSIONS [SLOPE COORDINATES
STRENGTH

FATO 01 CONCRETE [3TONNES [225x225 | 3% | 08°48:30.56°S 115°09'44.69°€]

FATO 19 CONCRETE [3TONNES [22.5x225 | 3% | 08°4830.56'S 115%09'44.69'€|

TLOF CONCRETE [3TONNES [122x122 | 2% |08°4830.56°S 11509'44.69°E

BALI HELITOUR RADIO :130.825 /.1Hz

TYPE OF HELIPORT: SURFACE LEVEL
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Gudang
Garam
Jakarta

AT A Ao A HELIPORT CHARTACAO ||
AR R T SURRACE

o |
a0 or | coneRe | s 1ones [om e ] 2 |0 1e s e

GOLF GOLF RADIO 127,478
TYPE HELPORT. ELEVATED HELPORT

N
Declared distance

LEGEND

HELIFORT REFERENCE
POINT

DB

TLOF FLOOD LIGHT v ATIONS 4 FEET
TLOF PAR ETER UGHT. DIENSIONS IN 1 IETERS

Tidak terdapat
SCALET:1300 | informasi CWY

20 wf 0 1 iETERS

o0 | &

100 | 200 FeET

 Tidak terdapat
infromasi safety area
dan helicopter
taxiway and taxiroute

PM Tower

—HELIPORT CHARTACAD

Tidak trdapat
Intormas CYY

5| | [Tk tordapt heterangan yang

|menunjukkan TLOF gan FATO

[Tidak terdapat
riromasi zafety ares

Cengkareng
Heliport

HELIPORT
ELEV
Type of heliport
{Declared distance
s Tidak terdapat
infromasi safety area

dan helcopter
taxmey and taxroute

-
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Fly Bali

[HELIPORT CHART 1CAO

PAP
Heliport

Altius
Resinda

\
\
“—{Deciarad distancs

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan pada penelitian ini difokuskan terhadap dua aspek
utama, yaitu kesesuaian standar yang digunakan saat ini dengan peraturan

yang berlaku dan dampak yang ditimbulkan dari penerapan standar.
1. Kesesuaian standar dengan PR 6 Tahun 2023

Aspek pertama terkait dengan keseuaian STD. 12 Standar Chart
di PIA Wilayah yang digunakan dalam proses penggambaran heliport

chart dengan peraturan yang berlaku. Standarisasi terhadap chart
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penting untuk membantu pilot dan pengguna lainnya dalam

menafsirkan chart (Simic et al., 2024).

Kejelasan pada peta penerbangan merupakah hal penting untuk
menjaga keselamatan dalam dunia penerbangan (Simic et al., 2024).
Kesesuaian standar berkaitan erat dengan human error yang berkaitan
pula dengan keselamatan penerbangan (Olaganathan, 2024), personel
tidak dapat bekerja dengan efektif dan efisien tanpa adanya standarisasi
yang sesuai dimana aspek dalam standar harus dibedakan menjadi tiga,
yaitu data kritis yang harus disediakan, data yang penting namun

opsional, dan data tambahan (Yeh et al., 2021).

Wawancara = menunjukkan  bahwa proses penggambaran
dilakukan sesuai dengan STD. 12 dan JKS. 02. Kedua dokumen ini
menyediakan alur kerja yang terstruktur, isinya bersifat umum untuk
Aerodrome/Heliport Chart-ICAO. dan chart non-prosedur. Sebagian
besar hanya memberikan spesifikasi khusus untuk aerodrome chart dan
tidak menyediakan spesifikasi mendetail khusus fasilitas heliport. Hal
ini menunjukkan ketidaksesuaian sebagaimana PR 6 Tahun 2023
tentang MOS 175-01 yang memiliki Bab XIII yang secara khusus
mengatur aspek mandatori untuk Peta Aerodrome/Heliport — ICAO
yang memberikan penjelasan khsusus aspek-aspek yang perlu tersedia

bagi heliport chart.

Penelitian dengan metode gap analysis dilakukan kepada 8
heliport chart di Indonesia. Sesuai dengan hasil gap analysis
berdasarkan PR 6 Tahun 2023 tentang Standar Teknis dan Operasi
bagian 175 = 01 (Manual of Standard) Peta Penerbangan (4eronautical
Chart) dan AIP Heliport teridentifikasi aspek yang mengalami
kesenjangan. Berkaitan dengan hasil wawancara, kesenjangan yang
teridentifikasi disebabkan oleh kurangnya kelengkapan informasi yang
dimiliki sumber data. Sebagai contoh, aspek page of chart harus

menampilkan location indicator, kondisi sebenarnya tidak semua
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heliport di Indonesia terdaftar dalam ICAO sehingga sebagian besar

heliport chart tidak mencantumkan informasi location indicator.

Temuan dalam gap analysis adalah inkonsistensi dalam
penyajian informasi yang teridentifikasi pada header chart. Bab XIII,
butir 13.6.1 huruf'a dalam PR 6 Tahun 2023 menyebutkan bahwa setiap
heliport harus memiliki Heliport Reference Point (HRP). Gap analysis
menunjukkan banyak chart. yang masih menggunakan istilah
Aerodrome Referece Point (ARP) demikian pula dengan penyebutan
Heliport Elevation, kondisi aktual menggunakan Aerodrome Elevation.
Hal ini menunjukkan adanya ketidakakurasian dan tidak konsisten pada
data yang disajikan, sedangkan akurasi dan konsistensi data merupakan
fondasi dari sistem informasi penerbangan yang andal (Sumitra &
Awaludin, 2025). Konsistensi dalam penyajian data sangat penting
untuk mengurangi waktu pencarian informasi dan mencegah kesalahan
interpretasi oleh pembaca (Shin et al., 2022). Beberapa chart belum
tercantum terkait dengan HRP, akurasi pada data koordinat merupakan
hal krusial yang mampu memengaruhi keselamatan operasional (Choi

et al., 2020).

Informasi terkait dengan safety area dan clearway secara
langsung menunjukkan bahwa adanya penurunan standar keselamatan,
karena kedua area ini vital untuk mitigasi resiko bila terjadi kondisi
darurat. Sementara itu, TLOF dan FATO yang tidak lengkap berpotensi
menurunkan kesadaran situasional pengguna. Situational awareness
merupaka faktor yang paling kritis dalam pencegahan kecelakaan
(Tuncal & Altintas, 2025)

Elemen kritis yang berdampak langsung terhadap keselamatan
adalah obstacle (Ison, 2024). Meskipun obstacle ditampilkan dalam
bentuk simbol, chart yang dianalisis tidak menunjukkan ketinggian dari

obstacle tersebut. Keterbatasan informasi mengakibatkan penurunan
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kemampuan pilot untuk melakukan kalkulasi obstacle clearence yang
akurat (Choi et al., 2020).

Declared distance merupakan data penting yang berguna untuk
membantu pengguna meningkatkan situational awareness. Ketiadaan
data declared distance meningkatkan resiko saat lepas landas atau
mendarat. Faktor manusia menjadi penyebab utama dalam 80%
kecelakaan penerbangan (Tuncal & Altintas, 2025). Menyediakan data

yang tidak lengkap merupakan salah satu pemicu kecelakaan.

. Dampak penggunaan STD. 12 Standar Chart di PIA Wilayah dan JKS.
02 Pembuatan Chart yang tidak sesuai dengan PR 6 Tahun 2023
a. Inefisiensi alur kerja kartografer di Unit Pelayanan Informasi
Wilayah
Pengambilan Keputusan secara subjektif oleh kartografer
merupakan akibat dari standar yang digunakan bersifat umum dan
tidak memberikan spesifikasi khusus yang meningkatkan beban
kerja, potensi kesalahan, dan kemungkinan untuk melakukan revisi
berulang (van Eemeren et al., 2024).
b. Efiesiensi dan efektivitas kerja personel kartografi di Unit PIA
Wilayah terganggu
Ketidaksesuaian standar berdampak langsung pada efisiensi
dan efektivitas personel kartografi (Jumlad & Fajrin, 2020). Standar
yang bersifat umum dan tidak spesifik untuk heliport menuntut
interpretasi subjektif dari personel. Akibatnya, alur kerja bergeser
dari proses berbasis aturan (rule-based) menjadi berbasis penilaian
(judgement-based). Kondisi ini secara signifikan meningkatkan

beban kognitif dan menurunkan efisiensi waktu produksi chart.
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c. Perbedaan interpretasi personel drafter dan personel Quality Control
(QC)
Tidak adanya kejelasan pada standar mengakibatkan
perbedaan interpretasi personel drafter dan personel Quality Control
(QC). Sesuai dengan hasil observasi, hal ini mengakibatkan siklus

revisi yang tidak efisien akibat perbedaan persepsi personel.
d. Ketergantungan pada data originator

Personel terbatas dalam hal otoritas untuk menuntut
kelengkapan data seperti safety area, clearway, declared distances,
dan magnetic variation. Pada penerapannya, pengajuan data dari
originator hanya ditujukan untuk data AIP, walaupun data AIP
memiliki korelasi dengan chart namun spesifikasi pada AIP dan
chart berbeda. Data yang akurat sangat penting untuk keselamatan
dan efisiensi operasional (Sumitra & Awaludin, 2025). Data
originator dan kartografer perlu mengetahui data mandatory yang

harus disediakan atau diajukan kepada AIS Officer.

e. Kesulitan menjaga konsistensi produk

Sesuai dengan hasil gap analysis, satu chart memiliki format
yang berbeda dari chart lainnya. Hal ini bukan disebabkan oleh
kurangnya - kompetensi = petsonel, = melainkan akibat dari
ketidaksesuaian standar dengan peraturan yang berlaku. Sebagai
respons terhadap standar internal yang tidak memadai, personel
kartografi mencari referensi alternatif, namun pendekatannya tidak
seragam. Sebagian memilith untuk merujuk pada standar
internasional (4nnex/dokumen ICAO), sementara yang lain

mengandalkan chart eksisting yang sering kali inkonsisten.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai
berikut.
1. Kesesuaian standar dengan PR 6 Tahun 2023
Standar yang digunakan saat ini untuk menggambar heliport chart di
Indonesia belum sepenuhnya sesuai dengan PR 6 Tahun 2023. Hal ini terbukti
dengan adanya kesenjangan antar aspek chart yang telah terbit dengan aspek
mandatori dalam Bab XIII Peta Aerodrome/Heliport — ICAQO. Akar penyebab
dari kesenjangan ini bersifat sistemik yang dapat menimbulkan human error,
yaitu tidak terpisahnya standar aerodrome chart dan heliport chart dalam
STD. 12 yang menimbulkan ambiguitas bagi personel kartografi dan
menyebabkan ketergantungan tinggi pada data originator, yang seringkali
tidak lengkap. Kelengkapan informasi juga harus diatur, tidak semua heliport
memiliki informasi yang sama.
2. Dampak yang ditimbulkan dari penggunaan standar STD. 12 Standar Chart
di PIA Wilayah dan JKS. 02 Pembuatan Chart
Ketidaksesuaian - standar menimbulkan dampak negatif sebagai
berikut
a. Inkonsistensi produk, dimana informasi dalam heliport chart tidak
konsisten dalam format dan kelengkapan data yang sama.
b. Penurunan keselamatan bagi pilot juga menjadi salah satu dampak
negatif.
c. Inefisiensi alur kerja, menimbulkan beban kerja yang tinggi, potensi
kesalahan meningkat, dan potensi berbagai revisi pada aspek tertentu

dalam chart.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran yang bersifat
konstruktif untuk perbaikan dimasa mendatang sebagai berikut.

1. Pemutakhiran dan pemisahan terhadap standar internal STD. 12 Standar
Chart di PIA Wilayah dengan memisahkan standar aerodrome chart dan
heliport chart. Standar terkait dengan heliport chart dapat dibuat dengan
mengadopsi aspek-aspek yang tercantum dalam MOS 175-01, Bab XIII dan
menetapkan aspek-aspek mandatori yang diinfromasikan, sehingga menjadi
standar yang jelas dan tidak ambigu bagi personel.

2. Peningkatan = kualitas data dari data originator dengan memperkuat
mekanisme pengajuan dengan pemisahan formulir pengajuan chart dengan
ATP dan pembuatan Letter of Opperational Coordination Aggrement (LOCA)
antara Pelayanan Informasi Aeronautika Wilayah dengan pengelola heliport
sekaligus dengan pelatihan penerapan formulir.

3. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan melakukan perancangan standar dan mengimplementasikan

rancangan terhadap proses penggambaran heliport chart.
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Lampiran C. Lembar Validasi Wawancara [

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Jugdul Penelitian: Kajian Standar Penggambaran Heliport Chart di Relayvanan Informasi Aeronautika dengan PR 6 Tahun 2023

MOS 175 — 01 deronautical Chart

Bentuk Pertanvaan

Cukup | Tidak Ketrangan

Heliport
Chart

Drafting
Heliport

Chart

Personel
PIA
Wilayah
Denpasar
dan PIA
Wilayah
Jakarta

Tak

- Apakah terdapat perbedaan,

antara aerodrome chart dan
heliport charr 2

Bagaimana proses
pengeambaran heliport chart di
Pelavanan Infermasi

. Dalam proses penggambaran.

standar, chart apa yang
Informasi Astonautika
Wilayah?

Informasi apa saja yang
digambarkan dalam heliport

chart?

Dampak apa yang anda rasakan
ketika melakukan,
psnggambaran heliport chart
msngunakan standar yang
berlaky. saat ini 2

Bagaimana anda mengatast
permasalahan terkait dengan
proses penggambaran heliporr
chart 2

- Apakah saat ini memerlukan

standar khusus terkait dengan
psngeambaran heliport chart 2

Keterangan: beri tanda centang (v) pada kolom yang sesuai.
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Lampiran D. Lembar Validasi Wawancara I1

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Judul Penelitian: Kajian Standar Penggambaran Heliport Chart di Pelayanan Informasi Aeronautika dengan PR 6 Tahun 2023

MOS 175 — 01 Aeronautical Chart

Dimensi

Indikator

Responden

Bentuk

Instrumen

Bentuk Pertanyaan

Validasi

Relevan

Cukup

Relevan

Tidak

Relevan

Ketrangan

Heliport
Chart

Drafting
Heliport

Chart

Personel
PIA
Wilayah
Denpasar
dan PIA
Wilayah
Jakarta

‘Wawancara
Semi
Terstruktur

. Apakah terdapat perbedaan

antara aerodrome chart dan

heliport chart ?

. Bagaimana proses

penggambaran heliport chart di
Pelayanan Informasi

Aeronautika Wilayah ?

Dalam proses penggambaran,
standar chart apa yang
digunakan di Unit Pelayanan
Informasi Aeronautika
Wilayah?

Informast apa saja yang
digambarkan dalam heliport

chart?

Dampak
Ppenggunaan
standar

Kebutuhan
pengguna

Dampak apa yang anda rasakan
ketika melakukan
penggambaran heliport chart
mengunakan standar yang

berlaku saat in1 ?

(=)

Bagaimana anda mengatasi
permasalahan terkait dengan
proses penggambaran heliport

chart ?

. Apakah saat i memerlukan

standar khusus terkait dengan

penggambaran heliport chart ?

Keterangan: beri tanda centang (v) pada kolom yang sesuai.
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Lampiran E. Altius Resinda / Karawang
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Lampiran F. Ungasan / Fly Bali

ARP HELIPORT ELEV AD 3.23-1
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Lampiran G. Tangerang/Cengkareng

ARP
WIRC AD 3.23-1
AIP INDONESIA (VOL V) 06°08'26"5 TANGERANG!
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Lampiran H. Bali Helitour
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Lampiran I. Gudang Garam

HELIPORT C
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Lampiran J. Alfa Tower
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Lampiran K. PAP Heliport
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Lampiran M. Transkrip Wawancara 1

D. TRANSKRIP WATWANCARA

Pertanyaan

Jawabhan

Bagaimana proses penggambaran
heliport chart di Pelayanan Informasi

Aeronautika Wilayah 7

Proses diawali dengan penerimaan
data dari sumber data, kemudian
registrasi dan verifikasi kemudian
drafting sesuai dengan data yang
diajukan. Diawali dengan plotting
di google earth lkemudian
dilanjutlkan
kemudian disempumakan lagi di

dengan  autocad

adebe illustrator

Dalam proses penggambaran, standar

chart apa saja vang digunakan di Unit

Untuk standar yang digunalkan
hanya STD. 12 Standar Chart di

Pelayanan Informasi Aeronautika | PIA Wilayah.
Wilayah?
Apakah standar vang digonakan | Standar saat ini memang beberapa

sespai dengan PR 6 Tahun 2023
tentang standar teknis dan operasi
bagian 175 — 01 (Manual of Standard)
Peta Penerbangan

Chart) ?

(Aeronautical

bagian belum sesuai dengan PR 6

Tahun 2023 tentang standar telmis

dan operasi bagian 173 - 01
(Manual  of Standard) Peta
Penerbangan (Aeronautical
Chart).




Menurut anda, bagaimana cara | Untuk mengatasinya dengan cara
terbaik untuk mengatasi | memastikan lagi di document
permasalahan terkait dengan proses | ataupun annex.

penggambaran heliport chart 7

Apakah saat ini memerlukan standar | Untuk kedepannya tentu

khusus terkait dengan penggambaran

heliport chart 7

memerlukan, mungkin akan lebih

baikk lagi kalan dipisahkan
standarnya dengan aerodrome
chart.




Informasi apa saja yang digambarkan

dalam heliport chart?

Infromasi vyang digambarkan
sesuai dengan pengajuan  yang
diberikan oleh sumber data, namun
tetap menyesuaikan  dengan
standar vang digunakan vyaitu
STD. 12 Standar Chart di PIA
Wilayah.

Dampak apa yang anda rasakan ketika
melakukan penggambaran heliport
chart mengunakan standar yang

berlakn saat 1m1 7

Untuk bentuk heliport memang

berbeda dengan aerodrome chart

sehingga panduan untuk heliport

chart masih sangat kurang.

Tangerang. 5 Jum 2025

Supervised by Mentor

M. WAHYU WICAESONO
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Lampiran N. Transkrip Wawancara 2

D. TRANSKRIP WAWANCARA

Pertanyaan

Jawaban

Aeronautika Wilayah ?

Bagaimana proses penggambaran

heliport chart di Pelayanan Informasi

Proses dimuai dari penerimaan
pengajuan dari  sumber data,
selanjutnya verifikasi dan
registrasi, kemuadian dilanjutkan
drafting sesuai dengan STD.12
Standar Chart di PIA Wilayah,
dimulai dari ploffing di google
earth  hingga penyempurnaan

menggunakan adobe illustrator

Pelayanan Informasi

Wilayah?

Dalam proses penggambaran, standar

chart apa saja yang digunakan di Unit

Aeronautika

Standar yang digunakan hanya
STD.12 Standar Chart di PIA
Wilayah yang mencakup selurzh

standar chart non-prosedur:

sespai dengan PR 6

Peta Penerbangan

Chart) 7

Apakah standar wvang digunakan

Tahun 2023

tentang standar teknis dan operasi
bagian 175 — 01 {(Manual of Standard)

(Aeronautical

Belum sesuwai karena beberapa
infromasi yang hams digambarkan
belum tercanfum dalam standar

yvang digunakan saat imi.

N-1



Menuwrut anda, bagaimana cara
terbaik untuk mengatasi
permasalahan terkait dengan proses

penggambaran heliport chart 7

Untuk  mengatasinya  dengan
membuka decument dan annex,
namun tetap menggunakan S5TD,
S0P, dan JES vang berlaku.

Apakah saat ini memeriukan standar
khusus terkait dengan penggambaran

heliport chart 7

Ealau lebih baiknya memang
dipisah karena akan menampilkan
bagian-bagian khususnva, karema
memang  beberapa memilila
perbedaan  antara ADC  dan

heliport chart.




Informasi apa saja yang digambarkan

dalam helipoart chart?

Infromasi vyang  digambarkan
sesuai dengan draft publikasi tels,
sehingga chart dan teksnva sesuai

dan saling berkaitan.

Dampak apa yang anda rasakan ketika
melalukan penggambaran heliport
chari mengunakan standar  vyang

berlaku saat 11 7

Untuk proses penggambaran tidak
ada kesulitan karena setiap orang
menggunakan  cara  masing-
masing, sehingga 3TD yang ada
hanya mempakan gwide [ine.
Untuk STD vwyang ada masih
mengakomodir terkait  dengan

informasi yang akan digambarkan.

Tangerang, 7 Jumi 2025

Supervised by Mentor

THENLY OCTAVIANSA
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Lampiran O. Transkrip Wawancara 3

D. TRANSKRIP WAWANCARA

Pertanyaan Jawaban

Bagaimana proses penggambaran ambaan dilakukan dengan
men gw\a\tan §1002 dan JEs0a.
Piosog Al ueon Jika terdagt
Aeronautika Wilayah ? sumber data yang mMengajuLon
Mau pendgjuan basu. burmer doha
mengayuean e (iloyan vermudian
dilakuian reqs aut dan hiktins
rfkon Yomudian dlnyatakan
masul Lo dolam AR BOT waka
(asogn oy Aaovan Rermousian
torn \gwibas \ceria dan, dakiac
e(hoanen, Lomudi an dilouban
Aotting foks’ dan cnosk. Draky Yo
d(\a\w\%wx Gla momang Yedeqa
Reroan i\ Uong) ‘oexloia A derdpricds.

Sandas yang digunatan Mmp
chart apa saja yang digunakan di Unit [STD Q. {4ondar Chagy AU P\p
Pelayanan Informasi Aeronautika | Wlayoh dan  A¢g 03 Pembpuaian

Wilayah? Ohast

heliport chart di Pelayanan Informasi

Dalam proses penggambaran, standar

Apakah standar yang digunakan [Untuk ‘mmamm\go\ memang

sesuai dengan PR 6 Tahun 2023 oo \‘)chqu vagian Hdok
Saval seqertt contohnya ARP

tentang standar teknis dan operasi Yang o Aolcean berer o
bagian 175 — 01 (Manual of Standard) Yooxhnas | {odi NQ“'WVj odam
Peta Penerbangan (deronautical | }NO\ dengon QR 0 tahun 1ovh,
Chart) ?




permasalahan terkait dengan proses

penggambaran heliport chart ?

CaTa | Uyl Mengp sl hal terscbuy
mengatasi

moka hasut dibuot  gtan das
Yung (euai - dengon gerot uran
Yany bodaku  balougun peraon
-Ya boupan mola & andar %0
hauy mengi ust pergoahan .
Uk eenggunaan dowmen Atay
annex debenarnya digerbolghkan
NAmuN yoga sendini JAong membulky
karena 610 40P, dan s marupakan
Perduran yang bes\aly,

Apakah saat ini memerlukan standar
khusus terkait dengan penggambaran

heliport chart ?

Porlu, Larona sangox  memoany
dalam Bembuoy an nelipotk ot
Sehingga semug Lagian \nghor
tormambar dongan ylas, ol
dom Wlegyan, QAN ,Wba\ngq ,g!an
WATNANYA. Pomisahan andar
50“90(%\0\‘(\ oak  aena  pda \gn-
QIO 1oy ailg dengan  Anc dan
heligor chart. Untuk gandartya
diharagean ‘eersifat  {lokrbog)
dinang ingorman  waib dan
fldak waylo diderkan Letorangan
fehingoa blia monyesakan
dengon  sumber data

0-2



Informasi apa saja yang digambarkan

dalam heliport chart?

Untole cbimngnga aden iRy wma
detool, TLof, ¥MO, Wity asen,
Voo dleyared. Quiti digampaskan
Sluey godungnya,  kompa, Skala,
HRP | unwoy phyical commbening,
freouendi, 4ige Wellgort . Yntule
heligor Yango thongptaan
fQ orn. Contongar ool gardn
P4 holigad M e unpldon oo
\(‘Q\\‘tom‘ xouslout biga +aleoff dow

\unding sonedl dngan gy panals
foq Cout .

Dampak apa yang anda rasakan ketika

Rdonya pesbedaan  danasa

melakukan penggambaran /heliport | atusan  don  {tandas Yong
chart mengunakan standar yang baroku nenyloodlon da

berlaku saat ini ?

adanya $R [ wags bow \heng
eberaga Ttem hasws digambar
i dolan chark. oo Wy,

SO9G A4 Holum sana {(\{Wmi\
7o S8 oo, \vowus digarnlo axiean

Tangerang, 16 Juni J03s
Supervised by Mentor

£
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Lampiran P. Transkrip Wawancara 4

D. TRANSKRIP WAWANCARA

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana proses penggambaran
heliport chart di Pelayanan Informasi

Acronautika Wilayah ?

Pengoambasan Aavali dongan
Togiicon don vedgirai  kermudion
Elogivass umue MPAT0T emodian
(Aw\\\ng AQes dan Choast gopueh
denvpn pongap an urods dora.

Dalam proses penggambaran, standar
chart apa saja yang digunakan di Unit
Pelayanan Informasi Aeronautika

Wilayah?

fondas Yoy dgunciean
adalan  §1p v, yolena
bt Vo al QLA Wilayohn
W memitii 619, S0F, dan
kel Sencad,

Apakah standar yang digunakan
sesuai dengan PR 6 Tahun 2023
tentang standar teknis dan operasi
bagian 175 - 01 (Manual of Standard)
Peta Penerbangan (Aeronautical
Chart) ?

Ul §10 % Yoalann sofus
dorgpn g b Adhon 203D
Boberaga bagian el
OGN0, 50t 11otmod
¥hawuy gada weligor chaw.

P-1



ANAmerems ~ - P g A
Michnurut uﬂdu, ‘Gubunmuuu cara
terbail untuk mengatasi

permasalahan terkait dengan proses

penggambaran heliport chart ?

Untue nenaatosi Vol tenebud
tam Juga fidat Yahu ogokow
tha deef bolohvan Unie memou4
anngx  ataugun document
Yawena vetaturon gang \cam
takuten gunakan ranya 10,
(0P, Jks traainal gong dimil i
axnay,

Apakah saat ini memerlukan standar
khusus terkait dengan penggambaran
heliport chart ?

Torkan o\Qngom pemisah an
ttandar  agrodrom chast dan
holigort chars dimasa degan
Puitl songort - digertuton, mergingay
fomolin  corkom dan
Langoknya heligons di wndonaiia
Yang ol

P-2



Informasi apa saja yang digambarkan

dalam heliport chart?

\Wformannya gong  digambas
LN o\Qngan PLNOAYUON, £QK
MR dan heligon manua.

Dampak apa yang anda rasakan ketika

melakukan penggambaran keliport | vorayo Lot on ¥asena
chart mengunakan standar yang | I0{O{Man fAMMGNYa bolum

berlaku saat ini ?

Dompak YA | kobogoi dsofier

ada dalovn gandos,

Tangesang, 19 duni g0
Supervised by Mentor

AMAL  quMd(LAR
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Lampiran Q. Transkrip Wawancara 5

D. TRANSKRIP WAWANCARA

Pertanyaan

Jawaban

| Bagaimana proses penggambaran
| heliport chart di Pelayanan Informasi

| Aeronautika Wilayah ?

osos diauian dongon TO4RSOR
dun yonQeos Lomud an Aroting
WO Oy d%ojon WAL Lyv(j

Lo\ aing Toting dowals
dnopn Pomon G geone ofq
Wimodhon domuron 4

AWOLuh dan g Wiope werods
Chony

Dalam proses penggambaran, standar
| chart apa saja yang digunakan di Unit
' Pelayanan Informasi  Aeronautika
' Wilayah?

|
|

Srandosnya A yang dtqungiean
hanya 5100 Yerked dergan

g amboasan chagy A
b ui\\axbom,

Apakah standar yang digunakan
sesuai dengan PR 6 Tahun 2023
tentang standar teknis dan operasi

bagian 175 - 01 (Manual of Standard)
Peta  Penerbangan
Chart) ?

(Aeronautical

fandosngn memeng oelum
Qe cle\q)O\n ™ b Yehun
909%  nmun Untue SIOW
Wdah mORARIP \yorency;

0o dMamghan  toaca

U,




terbaik untuk

penggambaran heliport chart ?

menggtagi an Ydteda Secasa umum bukan
permasalahan terkait dengan proses gs: VRN AV SAIGATARIDA

atenn hordarnya hanyo Moo

hanya A enyesu alkan  Chastnya
dongan  thost Yand rudal ferbit.

Apakah saat ini memerlukan standar

khusus terkait dengan penggambaran

heliport chart ?

vecu, Novngn oy MG YR
peaguuan dod fumber dota
forvat dengpn Tngok i dolam
helor manua o Sehinoga
ey fando Yoo {lokibel

ROMUN 4010p membeian Loosma
Yooy \onoug.




Informasi apa saja yang digambarkan
dalam heliport chart?

Injorrnasi ey digarnivark o
$uai Jongan wa A
tekl Jan oo n
reniyiyan Jon,  darogs doad
dan halgor araoknga.

Dampak apa yang anda rasakan ketika
melakukan penggambaran heliport
chart mengunakan standar yang
berlaku saat ini ?

Domfok A Yurang tay
norman  foring | g
wiut neligort  wde s
Wong hosws daamborian

Tangucana, 1y Jumi 2vi8
Supgerv?sz'dly Mentor

LyeY RUHMAH
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Lampiran R. Transkrip Wawancara 6

D. TRANSKRIP WAWANCARA

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana proses penggambaran
heliport chart di Pelayanan Informasi

Aecronautika Wilayah ?

Molakukan vedfitat dan vegifrai.
ot vrarmany tuden oo teks MPnya
maka 4 donebut yang rosjads

awan galam oK penggam bogon,
peingga teK don dhari Yo -
Untue plotes Q¢ dilokukan oo ginat

(an Yomudan dlaimbon Lo Quins,
{lt adan kotdacsaualon maka

Alkam badran lagi ke P1A wiloygh.

Dalam proses penggambaran, standar

chart apa saja yang digunakan di Unit

fandar Yang digupaan  £1p
fandos onase AL PIA Wiloyah,

sesuai dengan PR 6 Tahun 2023
tentang standar teknis dan operasi
bagian 175 — 01 (Manual of Standard)
Peta Penerbangan
Chart) ?

(Aeronautical

Pelayanan Informasi Aeronautika fama, dengon chast gong Lainnya.
Wilayah?
Apakah standar yang digunakan

Unku¥ iomalanny a, maiih oda
bebeiawa yeng belam e
eRert yngormand khoiwy diddam
Wdligort chout .

R-1



|
|
|
r
:

B F—— +
1Y

Menurut  anda, bagaimana cara
terbaik untuk mengatasi

permasalahan terkait dengan proses

penggambaran heliport chart ?

Humuk mongalal fermaalanan
WA benanya Yoroda gusw avaw
dergan mOMyATNAUN - gt dengin
chans yany dah teshiy dan
olev g . Torkay dQNsam Pengpurcan
anngx dan  dowumges (el
digerpoloiean unit Alwia don
dibaa temoall , nomun - mengrop

WO don S0P juop §K8 Worno\
AoV Merugaan 9010k ulan

Wany dgunalon A awnow

k\\uwm\jo\ A Shoumhn.

Apakah saat ini memerlukan standar
khusus terkait dengan penggambaran
heliport chart ?

Tonu sayn Rer | karpng,
akan  MRMper mudah peXeripan

untuk menggambar ol
Oy

R-2



Informasi apa saja yang digambarkan

dalam heliport chart?

UMY \ntermonnua - omua Yarg
cdon oli da\ar  tanus) nligost g
dwscm\bm\an {gs mowe TWOE, AT,
termonk clovar, wdnthodk, q&dw\q%a.
Untuk wnosman dicpred dutance
momang OClum oda das pimber
dolanga i balaggun mau digarmios
hatg wmah 4l oA e
Ao, (ot obsiace digam bag kan
iual dongain \oenfuieny Conioh
Aok h\mgqum“ fmpol
wrrghod.

Dampak apa yang anda rasakan ketika
melakukan penggambaran heliport
chart mengunakan standar yang
berlaku saat ini ?

Dorngak gofitnya , standasnga
mombvontn menggamoal  ohat,
Dameole. nogisgB® unule nelgory
chart, tarona Randasnyapun
bolum  dighianean §edangkan
heliport vnomitiki \ngorman
tersendi.

Tongerang, 19 duni 20ar
Supervised by Mentor



Lampiran S. Transkrip Wawancara 7

D. TRANSKRIP WAWANCARA

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana proses penggambaran

heliport chart di Pelayanan Informasi

Acronautika Wilayah ?

0oy penggaenbaron diok ukan

dongon Mengqunaean £1 v don
Y8 09, Uniug prossnga dildeukon
dengon  genehvnaan wrat eefmo-

onan yorudian  (egifitad dan
verfivasi vemudian  pongipan

form \emous Lolyh, kemudian
roghing - PP dan Ono.

Dalam proses penggambaran, standar
chart apa saja yang digunakan di Unit

Brandas yong Agunakan Addlah
tb @ A kosena UG

Pelayanan Informasi Aeronautika | oo vop PRI o1 CPfuannya
Wilayah? odan At dalam §TD of80but.
Apakah standar yang digunakan

sesuai dengan PR 6 Tahun 2023
tentang standar teknis dan operasi
bagian 175 - 01 (Manual of Standard)
Peta Penerbangan
Chart) ?

(Aeronautical

Untule olgsuatonnga magin belum

foan, bua Yod osena yomen
ton o\o,mﬁo«\ Youdoan lagangan,
ArGURUN LORNA unberya
Ao\ Tembuay  dndar bukan
\‘W\\ga Wrajuton sAn naUn
JUda annex dan dousren .

S-1



e rrem s

terbaik untuk mengatasi
permasalahan terkait dengan proses

penggambaran heliport chart ?

1
Dwngan menyuakan mios mogi

tada chost yang telah diteroitkon.
Uniuk s0ai i Yorga cara terebu
Yany o dilakukan, korena
fandar Yhwuinga  Welum beke
fetpsan dan Mandac  ROC.

Apakah saat ini memerlukan standar
khusus terkait dengan penggambaran

heliport chart ?

e, Yoo paban  memoenm
brosel '\wn%ambman Aon {rosey
GC tQh\n%a\ potonsi @rroe koul,

S-2



Informasi apa saja yang digambarkan \gotvnas yang dlgambwmn

dalam heliport chart?

mulai dar heades ada sudu\

tlovati, ARR, aloran heligonnya,
untul Wnya 0da fue notth,

T10%, tmo, ‘wuildngnda,
\Ohoyor Kol d%gam dod

i don pondes yny oo .

Dampak apa yang anda rasakan ketika

Darnganga yatru urang

melakukan penggambaran heliport | mengejonul \MTMAs
chart mengunakan standar yang "QQN{\(\% RO 9)0\“(3 Ay

berlaku saat ini ?

ANAmb atvon Aol Negory
UNOSA.

Tovoprang, 16 Juni 203§
Supg)rvi:éad g’y Mentor

AR QENUANA
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Lampiran T. Bukti Wawancara 1

B setup professional audioin “audio settings

No new notifications (|

GMARABMOOSP ~avaoa

Lampiran U. Bukti Wawancara 2




Lampiran V. Bukti Wawancara 3

Lampiran W. Bukti Wawancara 4




Lampiran X. Bukti Wawancara 5

Lampiran Y. Bukti Wawancara 6

X-1



Lampiran Z. Bukti Wawancara 7

Lampiran AA. Bukti Observasi Partisipatif

Z-1



Lampiran BB. Bukti Observasi

AIP INDOMNESIA OL(‘;-’AO

HELIPORT CHART -1 HELIPORT ELEV : NIL

AD 3.23-1
DESA TARO/
Mason Elephant Park Heliport

FATO
258x 258

-
1}
b=l
o
g
=
4

D L

ELEWATICOMS M FEET
DUVIENSICOMS 1M [1ETERS

L

TLOF \\— —_ = — — — — ~
17.2 x 17.2 CONCRETE .

TYPE OF HELIPORT: SURFACE LEVEL

HELIPCRT REFERENCE $

POINT

Drafted by Gisya |
Supervised by mentor L — — - — — — 4
Yp
|
e
Syabhril Sidik
SCALE 1 - 450
10 0 10 30  |\ETERS
Lev s v il ] | ,
(lj 50 100 FEET
RUNVIAY/ TAXIVAY/ APRON PHYSICAL CHARACTERISTIC
APRON/ RVWY/ TWY| SURFACE |[BEARING |DIMENSIONS
STRENGTH
FATO COMCRETE |6 TONMNES |258x258
LEGEND

TLOF COMCRETE |4 TONNES |172x17.2

Directorate General of Civil Aviation

AIP AMDT XX
06 FEB 24

BB-1



Lampiran CC. Surat Permohonan Prubahan

iﬂg}c{}airm

Kediri, 7 Maret 2024

Momor  : ED20/SA-CIlll-24

Lamp. : 1 (safu) bundel

Perihal . Permohonan Pengkinian Data Heliport GUDANG GARAM JAKARTA
Kepada Yth,

Kepala Unit PIA Wilayah Jakarta

Di-

SURABAYA

Dengan hormat,

Sehubungan dengan temuan dari Inspeksi Heliport oleh Otoritas Bandar Udara Wilayah |l terkait dengan
data Heliport yang tidak update pada AIP Vol. V - Heliport Website AIM Indonesia.

Maka berzama ini kami mengajukan permohonan pengkinian data Heliport GUDANG GARAM JAKARTA
pada AIP Vol V — Heliport Website AIM Indonesia.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kebijaksanaannya diucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Manager Operasi

Tembusan Yih:
1. General manager Pusat informasi Aeronautiks
2 Direktur
1 Amp

CC-1



Lampiran DD. Form Permohonan Perubahan

FORM PERMOHONAN PERUBAHAN/PENAMBAHAN DATA
HELIPORT GG JAKARTA

Permohonan Waktu Perubahan/Penambahan pada AIP
Tanggal Publikasi \ Tanggal Efektif
04 April 2024 \ 16 Mei 2024

AIP Subsection

Tipe Informasi AlP
Permohonan | Eksis
| Baru |

Usulan Permohonan/Perubahan

**** AD 3.1 Heliport Location Indicator and Name
\Heliporl location indicator and name v \JAKARTA! GUDANG GARAM JAKARTA
**** AD 3.2 Heliport Geographical and Administrative Data
1) |Heliport reference point and its site v 061019S 1065233E Geometric Centre of TLOF
2) |Direction and distance of heliport reference point from v 39.05°, 5.26 km from Jakarta
| [the city center
3) |Heliport elevation to the nearest m/ft, and reference v 42 65 ft/ 32° C
temperature
4) |Geoid undulation at the heliport elevation position to the v NIL
nearest m/ft
5) |Magnetic variation to the nearest degree, date of v NIL
information, and annual change
6) |Heliport Operator v PT Surya Air
Address v JI. Jenderal Ahmad Yani No. 79, Cempaka Putih
Timur, Cempaka Putih, Jakarta Pusat 10510
Telephone v (021) 29557000
Telefax Number v (021) 29557000
E-mail Address v flightoperation@suryaair.co.id
AFS Address v NIL
Website v WWW suryaair.co.id
7) |Types of traffic permitted (IFR/VFR) v IFR and VFR
8) |Remarks v Private

FORM PERMOHONAN PERUBAHAN/PENAMBAHAN DATA
HELIPORT GG JAKARTA

Permohonan Waktu Perubahan/Penambahan pada AIP
Tanggal Publikasi Tanggal Efektit

04 April 2024 | 16 Mei 2024

Informasi AlP
honan sfi

No AIP Sub

Usulan Permoho

==+ AD 3.3 Operational Hours

1) |Heliport Operator v 0100-2359

2) |Customs and Immigration v MIL

3) |Health and Sanitation v NIL

4) |AIS Briefing Office v NIL

5) |ATS Reporting Office (ARO) v NIL

6) |MET Briefing Office v NIL

7) _|Air Traffic Service v NIL

8) [Fueling v 0100-2359

9) [Handling v 0100-2359

10) [Security v 0100-2359

11) |De-icing v Mot Applicable

12) |Remarks v - Local time: UTC + 7
- AlS available at AIS Jakarta Regional Office H24

*=+ AD 3.4 Handling Services and Facilities

1) [Cargo-handling facilities I MIL

2) |Fuel and oil types v NIL

3) |Fueling facilities and capacity v MIL

4) |De-icing facilities v Mot Applicable

5) |Hangar space for visiting helicopter I MIL

6) |Repair facilities for visiting helicopter v MIL

7) |Remarks v Handling services and facilities are available for private use

e AD 3.5 P Facilities

1) [Hotel{s) at or in the vicinity of the heliport v NIL

2) |Restaurant(s) at or in the vicinity of the heliport v MIL

3) |Transportation possibilties v MIL

4) [Medical facilities v NIL

5) |Bank and post office at or in the vicinity of the heliport v MIL

6) |Tourist office v NIL

7) |Remarks v MIL
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FORM PERMOHONAN PERUBAHAN/PENAMBAHAN DATA
HELIPORT GG JAKARTA

Permohonan Waktu Perubahan/Penambahan pada AIP
Tanggal Publikasi Tanggal Efeklif

04 April 2024 \ 16 Mei 2024
Mo AIP Subs Tipe Informasi AP Usulan Permohonan/Perubahan
B
[ Baru | Perubshan |

*= AD 3.6 Rescue and Fire Fighting Services

1) [Heliport category for fire fighting v H2

2) |Rescue equipment v 1 unit Adjustable Wrench
1 unit Axe, rescue, non-wedge or aircraft fype
1 unit Cutter bolt, 60 cm
1 unit Crowbar, 105 cm
1 unit Hook, grab, or salving
1 set Hacksaw, heavy duty complete with 6 spare blades
1 unit Blanket, fire resistance
1 unit Ladder, length appropriate to helicopter in use
1 roll Lifeline, 5 cm, 15 m in length
1 unit Plier, side cutting tool
1 set pf Assorted screwdrivers
1 unit Harness knife complete with sheath
3 pairs Gloves, fire resistance
1 unit Power cutting tool
2 sets First Aid & Oxygen Resuscitation Equipment (ORE)

3) |Capability for removal of disabled helicopter v MIL

4) |Remarks v 1 units Dry Chemical Powder @50 kg
1 units CO* @4,6 kg
Hydrant with a capacity of 12.000L of water and discharge rate
foam soelution with the capacity of 400L/m for Foam Meeting
Performance B Level

=+ AD 3.7 Seasonal Availability - Clearing

1) [Typeis) of clearing equipment v Mot Applicable

2) |Clearance priorities v Mot Applicable

3) [Remarks v Mot Applicable

=+ AD 3.8 Aprons, Taxiways and Check Locations/Positions Data

1) [Designation, surface and strength of aprons and helicopter stands

Designation I v ["H"
Surface | I |concrete

FORM PERMOHONAN PERUBAHAN/PENAMBAHAN DATA
HELIPORT GG JAKARTA

Permohonan Waktu Perubahan/Penambahan pada AIP
Tanggal Publikasi Tanggal Efektit

04 April 2024 | 16 Mei 2024
AlP Subsection ipe Informasi AlP
mohonan | Eksisting
Strength v 5000 Kg
2) |Designation, width and surface fype of helicopter ground taxiways
Designation v MIL
Width v NIL
Surface type v MIL
3) [Width and designation of helicopter air taxiway and air transit route
Width of helicopter air taxiway v MIL
Designation of helicopter air taxiway v MIL
Width of air transit route v NIL
Designation of air transit route ¥ MIL
4) |Location and elevation to the nearest m/ft of altimeter v MIL
| |checkpoints
5) [Location of VOR checkpoints v MIL
6) |Position of INS checkpoints in degrees, minutes, v MIL
seconds, and hundredths of seconds
7) |Remarks v Helicopter stand is collocated with TLOF, diameter of 25m
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FORM PERMOH

ONAN PERUBAHAN/PENAMBAHAN DATA
HELIPORT GG JAKARTA

04 April 2024

Permohonan Waktu Perubahan/Penambahan pada AIP
Tanggal Publikasi Tanggal Efektif
\

16 Mei 2024

AlP Subsi

D 3.9 Marking and Markers

Usulan Permohonan/Pel

Final approach and takeoff markings

|Dimensi0n‘ Perimeter, Desgination, Aiming Point

2) |Taxiway markings, air taxiway markers, and air transit route markers
3) [Remarks v ] i
==+ AD 3.10 Heliport Obstacles
Obstacle #1: Windsock in Sector 240° - 270°
1) [Obstacle identification or designation v MNIL
2) |Type of obstacle v 'Windsock
3) |Obstacle position v 06 10 19.45 106 52 31.9E
4) |Obstacle elevation and height to the nearest mift v 36/ 17.2m
5) |Obstacle marking, and type and color of obstacle lighting v MIL
(if any)
6) |List of obstacles availability in electronic form v NIL
7) _|NIL indication v NIL
Obstacle #2: Holland Village Building in Sector 360° - 060°
1) [Obstacle identification or designation v MNIL
2) |Type of obstacle v Building
3) |Obstacle position v 06 10 4.95 106 52 33.TE
4) |Obstacle elevation and height to the nearest mi/ft v 9.84 ft/ 439 m
5) |Obstacle marking, and type and color of obstacle lighting v NIL
(if any)
6) |List of obstacles availability in electronic form v MIL
7) _|NIL indication v NIL

FORM PERMOHONAN PERUBAHAN/PENAMBAHAN DATA

HELIPORT GG JAKARTA

Permohonan Waktu Perubahan/Penambahan pada AlP
Tanggal Publikasi Tanggal Efektif

04 April 2024 [

16 Mei 2024

AlP Sub Tipe Inform; AlP Usulan Permohon; rubahan
rmohonan k C
| Baru | Penubahan |

AD 3.11 Meteorological Information Provided

Name of the associated meteorological office v NIL

2) |Hours of service and the responsible meteorclogical v NIL

| |office outside these hours (if applicable)

3) |Office responsible for preparation of TAFs, validity v NIL

| |period, and forecast issuance interval

4) |Heliport trend forecasts availability and issuance interval v NIL

5) |Information on briefing and/or consultation provided v NIL

6) |Type of flight documentation supplied and language(s) ¥ NIL
used in flight documentation

7) |Charts and other information displayed or available v NIL
briefing or consultation

8) |Supplementary equipment available for providing v NIL
information en meteorological conditions

9) |Air Traffic Service unit(s) provided with meteorological v NIL
information

10) | Additional information v NIL
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FORM PERMOHONAN PERUBAHAN/PENAMBAHAN DATA
HELIFORT GG JAKARTA

Permohonan Waktu Perubahan/Penambahan pada AlP
Tanggal Publikasi Tanggal Efektif

04 April 2024 | 16 Mei 2024
No AlP Sub: nforma: AlP Usulan Permoho
| Baru | Perubahan |

**+* AD 3.12 Heliport Data
1) [Heliport type v Elevated-level
2) |Touchdown and lift-off (TLOF) area dimensions v 25 m
3) |True bearings of final approach and takeoff (FATO) area v 120°/300° GEO
4) |Dimensions of FATO and surface type v 25 m, concrete
5) |Surface and bearing strength of TLOF v Concrete, 5 ton
6) |Geographical coordinates and geoid undulation of the s TLOF : 061019.125 1065232 42E Geoid : 42.65 ft

geometric center of TLOF or of each FATO threshold (if

applicable)
7) |TLOF and/or FATO slope and elevation v 2%, 4265 ft
8) |Dimensions of safety area v 90mx 145m

Imaginary Field
9) |Dimensions of helicopter clearway v 90mx145m
Imaginary Field

10) | The existence of an obstacle-free sector v 240° - 270° and 060° - 360°
11) |Remarks v NIL
**** AD 3.13 Declared Distances
1) [Takeoff distance available and alternative reduced v NIL

declared distances (if applicable)
2) |Rejected takeoff distance available v NIL

FORM PERMOHONAN PERUBAHAN/PENAMBAHAN DATA
HELIPORT GG JAKARTA

Permohonan Waktu Perubahan/Penambahan pada AIP
Tanggal Publikasi Tanggal Efekif

04 April 2024 | 16 Mei 2024

AIP Subsection Tipe Informasi AlP Usulan Permohonan/Perubahan

Eksisting

3) |Landing distance available
4) |Remarks | v [miC
==+ AD 3.14 Approach and FATO Lighting
1) |Type, length and intensity of approach lighting system v MIL
2) |Type of visual approach slope indicator system v MIL
3) [Characteristics and location of FATO area lights v MIL
4) |Characteristics and location of aiming point lights + MIL
5) [Characteristics and locafion of TLOF lighting system
Perimeter lights v 27 green lights, inner edge of TLOF
Flood lights v 4 white LED lights, cuter edge of TLOF
6) |Remarks v NIL
**+ AD 3.15 Other Lighting and Secondary Power Supply
1) [Location, characteristics, and operation hours of heliport v MIL
beacon
2) |Location and lighting of wind direction indicator (WDI) v 20 m from centre of TLOF, Lighted
3) |Taxiway edge and taxiway center line lights v MIL
4) |Secondary power supply including switch-over time v MIL
5) |Remarks v NIL
~ AD 3.16 Air Traffic Services Airspace
1) |Airspace designation and gecgraphical coordinates v MIL
2) |Vertical limits v NIL
3) |Airspace classification I MIL
4) [Call sign and language(s) of ATS unit providing service v MIL
5) |Transition altitude v MIL
6) [Hours of applicability v MIL
7) |Remarks v MIL
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FORM PERMOHONAN PERUBAHAN/PENAMBAHAN DATA
HELIPORT GG JAKARTA

Permohonan Waktu Perubahan/Penambahan pada AlIP
Tanggal Publikasi Tanggal Efektif

04 April 2024 | 16 Mei 2024

No AlP Subs

| Baru | Perubshan |

==+ AD 3.17 Air Traffic Services Communication Facilities

1) [Service designation d MNIL

2) [Call sign v NIL

3) [Freguencylies) v MIL

4) |Hours of operation v H24

5) |Remarks v 'VHF Ground To Air Frequency 129.475 MHz Call Sign GOLF

GOLF RADIO

=+ AD 3.18 Radio Navigation and Landing Aids

1) |Type of aids, magnetic variation, and type of supported v NDB
operation for ILS/MLS, basic GNSS, SBAS and GBAS,
and for VOR/ILS/MLS station declination for technical
line-up of the aid

2) |ldentification (if required) v JG

3) |Freguencylies) v 321 KHz

4) |Hours of operation v 24 Hours

5) |Geographical coordinates of the transmitting antenna v 06 10 18.45 106 52 31.7E
position

6) |Elevation of the transmitting antenna of DME and ' 42 65 ft

| [DMERP

7) [Remarks v NIL

**** AD 3.19 Local Heliport Regulati
[Prevailing heliport regulations [ [ [Reserved

*** AD 3.20 Noise Abat t Procedure
[Established noise abatement procedures [ [ v [Reserved

=+ AD 3.21 Flight Procedures

1) |Touchdown and lift-off (TLOF) area(s) and associated v Reserved
equipment authorized for use under low visibility
procedures

FORM PERMOHONAN PERUBAHAN/PENAMBAHAN DATA
HELIPORT GG JAKARTA

Permohonan Waktu Perubahan/Penambahan pada AIP
Tanggal Publikasi Tanggal Efektif

04 April 2024 [ 16 Mei 2024

AlP Subs Usulan Permohonal

2) |Defined meteorological conditions under which initiation, Reserved
use, and termination of low visibility procedures would be
made
3) |Description of ground marking/lighting for use under low v Reserved
| [|visibility procedures
4) |Remarks v NIL
= AD 3.22 Additional Information
[Additional information about the heliport [ [ v [Reserved
*=** AD 3.23 Charts Related to a Heliport
1) [Aerodrome/Heliport Chart - ICAD v Reserved
2) |Area Chart - ICAO (departure and transit routes) + Reserved
3) |Standard Departure Chart - Instrument - ICAQ v Reserved
4) |Area Chart - ICAQ (arrival and transit routes) v Reserved
5) |Standard Arrival Chart - Instrument - ICAQ v Reserved
6) [ATC Surveillance Minimum Altitude Chart - ICAOQ v Reserved
7) |Instrument Approach Chart - ICAO (for each procedure v Reserved
type)
8) |Visual Approach Chart - ICAO v Reserved
Q) |Bird concentrations in the helipert vicinity v Reserved

Cara Pengisian:

1. Kolom tipe informasi permohenan: Beri centang (v') jika merupakan informasi data baru atau beri centang (') jika merupakan perubahan data
pada AlP.

2. AP Eksisting: Diisi data yang terdapat pada AIP yang masih berlaku.

3. Usulan Permohonan/Perubahan: Diisi data yang akan ditambahkan atau data yang akan diubah dalam pengajuan publikasi AIP.
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